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Abstrak 

Pajak merupakan sumber pembiayaan pemerintah untuk pembangunan nasional. Pajak kendaraan 

bermotor merupakan salah satu pajak daerah yang penerimaannya diatur oleh pemerintah daerah. 

Pemerintah akan terus berupaya untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban pajaknya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel kualitas pelayanan 

pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor pada Kantor Bersama SAMSAT Gianyar. Teknik penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling dengan menggunakan metode accidental 

sampling, sedangkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner. Banyaknya sampel yang digunakan 

adalah 100 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor 

Bersama SAMSAT Gianyar. 

Kata kunci:  kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, kepatuhan wajib pajak 

Abstract 

Taxes are a source of government funding for national development. The motor vehicle tax is one of 

the regional taxes whose revenues are regulated by the local government. The government will 

continue to strive to improve taxpayer compliance in meeting its tax obligations. This study aims to 

examine the effect of variable service quality tax, awareness of taxpayers, and tax sanctions on 

taxpayer compliance in paying motor vehicle tax at the Joint Office of SAMSAT Gianyar. The 

sampling technique in this research is the nonprobability sampling technique using accidental 

sampling method, while the data collected through a questionnaire. The number of samples used was 

100 respondents. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of this 

study indicate that the variable tax service quality does not affect taxpayer compliance, taxpayer 

awareness and tax sanctions have a positive and significant effect on taxpayer compliance in paying 

motor vehicle tax at the Joint Office of SAMSAT Gianyar. 

Keywords:  service quality, taxpayer awareness, tax sanctions, taxpayer compliance 

 

1.  PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

  Indonesia memiliki tujuan nasional yaitu mewujudkan masyarakat yang adil 

dan makmur sebagaimana yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Upaya untuk 

mewujudkan tujuan tersebut salah satunya dengan pembangunan. Pemerintah Indonesia 
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mewujudkan kemandiriannya dengan salah satu cara yaitu menggali sumber dana yang 

berasal dari dalam negeri berupa pajak. Di dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 2007 

tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan menjelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang dapat bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

  Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu pajak yang membiayai 

pembangunan daerah Provinsi, Instansi yang menangani tentang pembayaran pajak 

kendaraan bermotor adalah Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) pada kabupaten atau 

Badan Pendapatan Daerah (Bapeda) pada tingkat provinsi melalui Kantor Bersama Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT). 

Peraturan presiden Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2015 Tentang 

Penyelenggaraan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap Kendaraan Bermotor 

menyebutkan bahwa Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap yang selanjutnya disebut 

SAMSAT adalah serangkaian kegiatan dalam penyelenggaraan registrasi dan identifikasi 

kendaraan bermotor, pembayaran pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan 

bermotor, dan pembayaran sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan 

secara terintegrasi dan terkoordinasi dalam kantor bersama SAMSAT. 

Menurut Kotler (2002:83) kualitas pelayanan adalah segala bentuk aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi harapan konsumen. Pelayanan dalam hal ini 

diartikan sebagai jasa atau service yang disampaikan oleh pemilik jasa yang berupa 

kemudahan, kecepatan, hubungan, kemampuan dan keramah tamahan yang ditujukan 

melalui sikap dan sifat dalam memberikan pelayanan untuk kepuasan konsumen.  

Menurut Utomo (2011) kesadaran wajib pajak dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Kesadaran 

perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk rela memberikan kontribusi 

dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintahan dengan cara membayarkan kewajiban 

pajaknya.  

Menurut Tjahjono (2005), sanksi pajak adalah suatu tindakan yang diberikan kepada 

wajib pajak ataupun pejabat yang berhubungan dengan pajak yang melakukan pelanggaran 

baik secara sengaja maupun karena alpa. Pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan untuk 

menciptakan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

Menurut Aryobimo (2012) kepatuhan wajib pajak adalah motivasi seseorang, 

kelompok atau organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Atau dapat diartikan kepatuhan Wajib Pajak merupakan suatu ketaatan untuk 

melakukan ketentuan–ketentuan perpajakan yang diwajibkan atau harus dilaksanakan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengambil judul  

“Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor 

Bersama SAMSAT Gianyar”. 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
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1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar? 

2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT 

Gianyar? 

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT 

Gianyar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT 

Gianyar. 

Landasan Teori 

a) Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan (Compliance Theory) merupakan teori yang menjelaskan 

tentang suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang 

diberikan. Menurut Sony dan Rahayu (2006), Sedangkan kepatuhan adalah perilaku 

yang sesuai dengan aturan dan disiplin. Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan 

dan melaksanakan hak perpajakannya (Diatnyani, 2010). 

b) Pengertian Pajak 

Di dalam Undang-Undang nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas 

Undang-Undang nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan menjelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang dapat bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

c) Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan adalah perbandingan antara harapan yang diinginkan oleh 

pelanggan dengan penilaian mereka terhadap kinerja dari satu penyediaan layanan. 

Wiyono (2006) menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik akan mendorong 

seseorang untuk memenuhi kewajibannya membayar pajak.  

d) Kesadaran Wajib Pajak 

  Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, 

memahami, dan melaksanakan kepatuhan perpajakan dengan benar dan sukarela. 

Kesadaran merupakan unsur dalam manusia yang dapat memahami realitas dan 

bagaimana cara bertindak atau menyikapi realitas (Suryadi, 2006).  
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e) Sanksi Perpajakan 

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-

unangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti atau dipatuhi, dengan kata lain 

sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar Wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2011:59).  

 

2. METODE 

Rancangan Penelitian 

a. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2019) 

b. Hipotesis 

H1: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar.  

H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh posotif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar.  

H3: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar. 

c. Lokasi dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kantor bersama SAMSAT Gianyar yang beralamat 

di Jalan Raya Samplangan, Desa Samplangan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten 

Gianyar Provinsi Bali. Obyek penelitian ini adalah pengaruh kualitas playanan, 

kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor Bersama SAMSAT Gianyar. 

d. Identifikasi Variabel 

 Variabel Bebas dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

Kualitas Pelayanan (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2) dan Sanksi Perpajakan (X3). 

Variabel Terikat dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah (Y) 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

 

 

 

 

Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) 

Sanksi Perpajakan 

(X3) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

Kualitas Pelayanan 

(X1) 
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430.473 

1 + ( 430.473 x (0.12 

)) 
430.473 

4.305,73 

Populasi Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang 

terdaftar pada Kantor Bersama SAMSAT Gianyar per 31 Februari 2019 dengan 

jumlah sebanyak 430.473 Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

b. Sampel 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

accidental sampling. yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor yang ditemui peneliti dan bersedia menjadi responden 

yang dijadikan sampel. Pada penelitian ini digunakan rumus Slovin untuk menentukan 

jumlah sampel yang akan di uji.  
 

Rumus Slovin:   

  (1)  

Keterangan: 

n  = jumlah sampel 

N = jumlah total populasi 

e = batas  kesalahan 

Dari notasi diatas, n adalah jumlah sampel minimal, nilai N adalah populasi 

sedangkan nilai e adalah batas kesalahan. Dalam penelitian ini terdapat populasi 

sebanyak 430.473 wajib pajak kendaraan bermotor, dan margin of error sebesar 10%. 

Jadi jumlah sampelnya adalah: 

       

n =  

  

    

n =  

  
 

n = 99,97  dibulatkan menjadi 100. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap wajib pajak maupun fiskus 

mengenai pengaruh kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama SAMSAT Gianyar. 

Serta Kuesioner diantar langsung ke lokasi penelitian dan diberikan kepada wajib 

pajak yang bersedia menjadi responden.  

 

Teknik Analisis Data 

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi 

mengenai kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Seluruh variabel di deskripsikan dalam 

nilai minimum, maksimum, rata-rata dan simpangan baku. 

Uji Instrumen 

Dalam penelitian ini kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan 

merupakan hal yang penting karena keabsahan suatu hasil penelitian sangan 

ditentukan oleh atal pengukur instrument yang digunakan dan data yang diperoleh. 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

n =       N 

        1 + Ne2
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov Test. (Imam Ghozali, 2012: 160-165). 

2) Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2012: 105-106) uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen).  

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. (Imam Ghozali, 2012: 139-143). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t -1 (sebelumnya) (Imam Ghozali, 2012: 110).  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui apakah model 

regresi benar-benar menunjukan hubungan yang berpengaruh dan signifikan maka 

model tersebut harus memenuhi uji asumsi regresi.  

Rumus: Y = α + β1 KP + β2 KW + β3 SP + e   (2) 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat atau response. 

X = Variabel bebas atau predictor. 

KP  = Kualitas pelayanan. 

KW  = Kesadaran wajib pajak. 

SP = Sanksi perpajakan. 

α  = Konstanta. 

β  = Slope atau Koefisien estimate. 

e = margin of error. 

Pengujian Hipotesis 

1) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang telah terbentuk. 

Kriteria pengujian yang digunakan, yaitu: jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, dan jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara parsial dilakukan dengan 

membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Kriteria pengujian yang digunakan, 

adalah sebagai berikut: Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dan 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan Pembahsan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Bersama SAMSAT Gianyar. Data 

diperoleh dari hasil kuesioner dan wawancara untuk mendapatkan data yang lebih 

akurat. Penyebaran kuesioner sampel sebanyak 100 wajib pajak. 
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Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 3.1 Hasil Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 3.1 dapat menjelaskan 

sebagai berikut: 

1) Variabel kualitas pelayanan (KP) memiliki nilai minimum sebesar 40,00, nilai 

maksimum sebesar 90,00, nilai rata-rata sebesar 74,2200 dan standar deviasi 

sebesar 11,95410. 

2) Variabel kesadaran wajib pajak (KW) memiliki nilai minimum sebesar 12,00, 

nilai maksimum sebesar 25,00, nilai rata-rata sebesar 21,3000, dan standar 

deviasi sebesar 3,67217. 

3) Variabel sanksi perpajakan (SP) memiliki nilai minimum sebesar 9,00, nilai 

maksimum sebesar 20,00, nilai rata-rata sebesar 16,5600, dan standar deviasi 

sebesar 2,87911. 

4) Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 11,00, nilai 

maksimum sebesar 20,00, nilai rata-rata sebesar 20,4800, dan standar deviasi 

sebesar 3,60550. 

 

Uji Instumen Penelitian 

1) Uji Reliabilitas 

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Kualitas Pelayanan (X1) 0,948 Reliabel 

2 Kesadaran Wajb Pajak (X2) 0,923 Reliabel 

3 Sanksi Perpajakan (X3) 0,894 Reliabel 

4 Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,918 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 3.2 menunjukkkan bahwa nilai cronbach alpha pada 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,7 maka instrumen tersebut dikatakan 

reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2,61971217 

Most Extreme Differences 

Absolute ,097 

Positive ,048 

Negative -,097 

Kolmogorov-Smirnov Z ,971 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,302 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 0,971 sedangkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,302. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa model persamaan regresi berdistribusi normal 

karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,302 lebih besar dari alpha 0,05. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.4 Hasil Uji 

Multikolonieritas

 
Tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas 

(independen) > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

memiliki nilai signifikansi yaitu: 0,435; 0,642 dan 0,074 menunjukkan bahwa 

nilai signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 
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Analisi Regresi Berganda 

Tabel 3.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

  Berdasarkan tabel 3.6 dapat ditulis persamaan sebagai berikut: 

Y= 3,321 + 0,056X1 + 0,398X2 + 0,272X3 

Persamaan tersebut dapat dinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Nilai koefisien konstanta sebesar 3,321 artinya kualitas pelayanan (X1), 

kesadaran wajib pajak (X2) dan sanksi perpajakan (X3) sama dengan nol 

maka kepatuhan wajib pajak (Y) adalah sebesar 3,321. 

2) Koefisien regresi kesadaran wajib pajak sebesar 0,398 dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bila kesadaran wajib 

pajak bertambah satu satuan, maka kepatuhan wajib pajak akan bertambah 

0,398 dengan asumsi variabel lain konstan. 

3) Koefisien regresi sanksi perpajakan sebesar 0,272 dengan nilai signifikan 

0,050 ≤ 0,05 hal ini berarti bila sanksi perpajakan bertambah satu satuan, 

maka kepatuhan wajib pajak akan bertambah 0,226 dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji Goodness of Fit atau uji kelayakan model digunakan untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual.  
1) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 3.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas menyajikan nilai koefisien determinasi (Adjusted 

R2) adalah 0,456 atau sebesar 45,6 persen. Hal ini berarti kepatuhan wajib pajak 

mampu dijelaskan sebesar 45,6 persen oleh variabel kualitas pelayanan, kesadaran 

wajib pajak dan sanksi perpajakan. Sedangkan sisanya 54,4 persen dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian. 

2) Uji F 
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Tabel 3.8 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 di atas diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hasil ini berarti bahwa model regresi dikatakan fit atau layak untuk menguji 

data selanjutnya. 

3) Uji t 

Tabel 3.9 Hasil Uji t 

 Berdasarkan Tabel 3.9 dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan memiliki nilai koefisien sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,146 > 0,05 sehingga H1 ditolak. Hal ini berarti kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

2) Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa kesadaran wajib 

pajak memiliki nilai koefisien sebesar 0,398 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga H2 diterima. 

3) Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa sanksi 

perpajakan memiliki nilai koefisien sebesar 0,272 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,050 ≤ 0,05 sehingga H3 diterima. 

  

Pembahasan Hasil Penelitian 
1) Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan adalah cara dari seseorang dalam 

membantu, mengurus, menyediakan, atau menyiapkan apa yang dibutuhkan 

seseorang.  

2) Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian, kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi 

dimana wajib pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan. Wajib 

pajak yang sadar pajak, akan memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar 

pajak untuk membantu menyelenggarakan pembangunan negara.  

3) Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian, sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 
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ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan dituruti atau dipatuhi 

dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib 

pajak tidak melanggar norma perpajakan.  

4. PENUTUP 

simpulan 

 Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada 

Kantor Bersama SAMSAT Gianyar. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Bersama SAMSAT Gianyar. Sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada Kantor Bersama 

Samsat Gianyar.  

Saran 

1) Saran untuk peneliti selanjutnya agar memastikan waktu wawancara dan 

pengisian kuisioner sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 

2) Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak seperti; sosialisasi perpajakan, pemahaman peraturan 

perpajakan dan kualitas pemahaman perpajakan. 

3) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan instansi lain sebagai 

objek penelitian, agar hasil penelitian lebih menyeluruh. 
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